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ABSTRACT

Listening skills are one of the fundamental abilities that need to be developed from an early age,
as they play an essential role in understanding information, communicating effectively, and
supporting children's language development. The problem underlying this study was that the
listening skills of children aged 4-5 years at TK Permata Hati Aisyiyah, Tasikmalaya City, had not
yet developed optimally. This study aimed to determine the effect of the Whisper Chain Game on
the listening skills of children aged 4-5 years. The study employed a quantitative method using a
pre-experimental approach with a one-group pretest—posttest design. The research sample
consisted of 23 children aged 4-5 years. Data were collected through observation and
documentation and were analyzed using a paired-samples t-test with IBM SPSS Statistics version
27. The results showed that the mean pretest score of 7.3913 increased to 7.6522 in the posttest
after the implementation of the Whisper Chain Game. However, the paired-samples t-test
revealed a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.342 (>0.05), indicating that H, was accepted and
Ha was rejected. Therefore, the Whisper Chain Game did not have a statistically significant effect
on the listening skills of children aged 4-5 years. Nevertheless, during the intervention, the
children demonstrated progress in understanding the sequence of the game, following
instructions, and answering questions related to the conveyed messages. Therefore, the Whisper
Chain Game can still be considered an alternative learning activity to stimulate children's listening
skills when implemented in an engaging, varied, and continuous manner.

Keywords: Whisper Chain Game; listening skills development; children aged 4-5 years.
ABSTRAK

Kemampuan menyimak merupakan salah satu keterampilan dasar yang perlu dikembangkan
sejak usia dini karena berperan penting dalam proses memahami informasi, berkomunikasi, dan
mendukung perkembangan bahasa anak. Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini
adalah kemampuan menyimak anak usia 4-5 tahun di TK Permata Hati Aisyiyah Kota
Tasikmalaya yang belum berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh permainan bisik berantai terhadap kemampuan menyimak anak usia 4-5 tahun.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan pre-eksperimental melalui
desain one group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 23 anak usia 4-5 tahun.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan uji paired sample t-test dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 27. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) pretest sebesar 7,3913 meningkat menjadi
7,6522 pada posttest setelah diberikan perlakuan berupa permainan bisik berantai. Namun, hasil
uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,342 (>0,05),
sehingga H, diterima dan Ha. ditolak. Dengan demikian, permainan bisik berantai tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menyimak anak usia 4-5 tahun.
Meskipun demikian, selama pelaksanaan perlakuan anak menunjukkan perkembangan dalam
memahami alur permainan, mengikuti instruksi, dan menjawab pertanyaan terkait pesan yang
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disampaikan. Oleh karena itu, permainan bisik berantai tetap dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif kegiatan pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan menyimak apabila diterapkan

secara menarik, variatif, dan berkelanjutan.

Kata kunci : : permainan bisik berantai, perkembangan kemampuan menyimak, anak usia 4-5

tahun.
PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan jenjang pendidikan yang
berperan penting dalam mengoptimalkan
seluruh aspek perkembangan anak sebagai
dasar bagi perkembangan pada tahap
selanjutnya. Salah satu aspek
perkembangan yang menjadi fondasi dalam
proses belajar anak adalah perkembangan
bahasa. Kemampuan berbahasa
memungkinkan anak memahami informasi,
mengekspresikan pikiran, menjalin interaksi
sosial, serta membangun komunikasi
dengan lingkungan sekitarnya. Keterampilan
berbahasa meliputi empat komponen, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Di antara keempat keterampilan
tersebut, menyimak merupakan
keterampilan pertama yang berkembang dan
menjadi dasar bagi berkembangnya
keterampilan berbahasa lainnya. Oleh
karena itu, stimulasi kemampuan menyimak
perlu diberikan sejak usia dini agar anak
memiliki  kesiapan dalam  menerima
informasi dan mengikuti proses
pembelajaran.

Kemampuan menyimak pada anak usia dini
tidak hanya berkaitan dengan aktivitas
mendengar, tetapi juga  melibatkan
kemampuan memusatkan perhatian,
memahami makna pesan, mengingat
informasi, serta memberikan respons
terhadap informasi yang diterima. Menurut
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak (STTPA) dalam Permendikbud Nomor
137 Tahun 2014, anak usia 4-5 tahun
diharapkan mampu menyimak perkataan
orang lain, memahami dua perintah yang
diberikan secara bersamaan, memahami
cerita yang dibacakan, mengenal kosakata
sederhana, serta membedakan berbagai
bunyi dalam bahasa Indonesia. Pencapaian

indikator tersebut menjadi salah satu tolok
ukur keberhasilan perkembangan bahasa
pada anak usia dini.

Secara teoretis, perkembangan kemampuan
menyimak sejalan dengan teori sosiokultural
Vlygotsky yang menempatkan bahasa
sebagai alat utama dalam proses berpikir
dan pembelajaran. Melalui interaksi sosial
dengan guru maupun teman sebaya, anak
memperoleh kesempatan untuk membangun
pengetahuan melalui proses mendengar,
memahami, dan mengomunikasikan kembali
informasi yang diterima. Oleh karena itu,
pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif
antaranak diyakini mampu memberikan
stimulasi yang lebih optimal terhadap
perkembangan kemampuan menyimak
dibandingkan pembelajaran yang bersifat
pasif.

Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan di kelas A TK Permata Hati
Aisyiyah Kota Tasikmalaya terhadap 23 anak
usia 4-5 tahun, ditemukan bahwa
kemampuan menyimak anak belum
berkembang secara optimal. Pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung,
sebagian anak belum mampu memusatkan
perhatian ketika guru menyampaikan cerita
maupun instruksi secara lisan. Anak juga
masih mengalami kesulitan memahami
informasi yang disampaikan, mengingat
kembali isi pesan, mengikuti dua instruksi
secara bersamaan, serta mengungkapkan
kembali informasi yang telah didengar.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan menyimak anak masih
memerlukan stimulasi melalui kegiatan
pembelajaran  yang sesuai dengan
karakteristik belajar anak usia dini.

Karakteristik pembelajaran pada anak usia
dini  menempatkan bermain  sebagai
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pendekatan utama dalam proses belajar.
Melalui kegiatan bermain, anak memperoleh
pengalaman belajar secara langsung, aktif,
menyenangkan, dan bermakna. Aktivitas
bermain tidak hanya mengembangkan
aspek motorik, tetapi juga mampu
menstimulasi perkembangan bahasa,
kognitif, sosial emosional, dan kemampuan
berkomunikasi. Oleh sebab itu, guru dituntut
untuk memilih permainan edukatif yang
mampu  mengembangkan  kemampuan
menyimak sekaligus meningkatkan
partisipasi  aktif anak selama proses
pembelajaran.

Salah satu permainan yang berpotensi
digunakan  sebagai media stimulasi
kemampuan menyimak adalah permainan
bisik berantai (Whisper Chain Game).
Permainan ini dilakukan dengan cara
menyampaikan sebuah pesan secara
berbisik dari satu anak kepada anak
berikutnya hingga mencapai anak terakhir.
Selama permainan berlangsung, setiap anak
dituntut untuk mendengarkan dengan
saksama, mengingat isi pesan, memahami
informasi  yang  diterima,  kemudian
menyampaikan kembali pesan tersebut
kepada teman berikutnya secara tepat.
Dengan demikian, permainan bisik berantai
melibatkan proses perhatian, daya ingat
auditori, pemahaman bahasa, dan
komunikasi yang merupakan komponen
utama dalam kemampuan menyimak. Selain
sebagai media pembelajaran, permainan
bisik berantai juga termasuk permainan
tradisional yang memiliki nilai edukatif
sehingga penerapannya dapat menjadi
salah satu upaya melestarikan permainan
tradisional di lingkungan PAUD.

Berbagai penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa permainan maupun
metode pembelajaran interaktif mampu
meningkatkan kemampuan menyimak anak
usia dini. Rahayu et al. (2022) melaporkan
bahwa metode bercerita efektif dalam
meningkatkan kemampuan menyimak anak
usia dini. Pahlawan et al. (2023)
menunjukkan bahwa permainan pesan

berantai dapat meningkatkan kemampuan
menyimak anak usia 4-5 tahun melalui
penelitian tindakan kelas. Penelitian Erna
dan Aip Syarifudin (2023) membuktikan
bahwa metode read aloud mampu
mengembangkan kemampuan menyimak
anak usia dini. Sementara itu, Pane dan
Handayani (2025) menemukan bahwa
penggunaan media audiovisual memberikan
kontribusi terhadap peningkatan
kemampuan menyimak anak usia 4-5 tahun.
Penelitian Gaosah dan Sindangwargi (2025)
juga menunjukkan bahwa permainan bisik
berantai dapat meningkatkan kemampuan
menyimak melalui pendekatan penelitian
tindakan kelas.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian
tersebut umumnya berfokus pada
penerapan metode pembelajaran tertentu
melalui pendekatan penelitian tindakan kelas
atau pendekatan kualitatif yang bertujuan
memperbaiki proses pembelajaran.
Penelitan  yang menguji pengaruh
permainan bisik  berantai  terhadap
kemampuan menyimak anak usia 4-5 tahun
menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain pre-experimental one-group
pretest—posttest masih relatif terbatas.
Selain itu, belum banyak penelitian yang
mengkaji efektivitas permainan bisik berantai
pada konteks lembaga PAUD di Kota
Tasikmalaya. Perbedaan fokus penelitian,

pendekatan  metodologis,  karakteristik
subjek, serta lokasi penelitian tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan

penelitian (research gap) yang perlu dikaji
lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis pengaruh
permainan bisik  berantai  terhadap
kemampuan menyimak anak usia 4-5 tahun
di TK Permata Hati Aisyiyah Kota
Tasikmalaya. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris terhadap
pengembangan  strategi  pembelajaran
berbasis permainan dalam menstimulasi
kemampuan menyimak anak usia dini,
sekaligus menjadi referensi bagi guru PAUD

235



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

dalam memilih aktivitas pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik perkembangan
anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain pre-experimental
tipe one-group pretest—posttest design.
Desain ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh permainan bisik berantai terhadap
kemampuan menyimak anak usia 4-5 tahun
dengan membandingkan  kemampuan
menyimak sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Pada desain ini, kelompok
penelitian diberikan pretest (O;), kemudian
memperoleh perlakuan berupa permainan
bisik berantai (X), dan diakhiri dengan
posttest (O,).

Penelitian dilaksanakan di TK Permata Hati
Aisyiyah Kota Tasikmalaya. Populasi
penelitian adalah seluruh anak kelompok A
yang berusia 4-5 tahun sebanyak 23 anak.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh (total sampling) sehingga
seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
sampel penelitian.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
permainan  bisik berantai, sedangkan
variabel terikat adalah  kemampuan
menyimak anak usia 4-5 tahun.
Kemampuan menyimak diukur berdasarkan
empat indikator, yaitu: (1) menyimak 3—4
kata dalam satu kalimat, (2) memahami dua
perintah yang diberikan secara bersamaan,
(3) memahami cerita yang dibacakan, dan
(4) mengulang kembali cerita atau pesan
yang telah didengar.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan dokumentasi. Instrumen
penelitian berupa lembar observasi yang
disusun berdasarkan indikator kemampuan
menyimak anak usia 4-5 tahun. Sebelum
digunakan, instrumen telah melalui uji
validitas dan reliabilitas untuk memastikan
kelayakan sebagai alat pengumpulan data.

Prosedur  penelitan  diawali  dengan
pelaksanaan pretest untuk mengetahui

kemampuan  menyimak awal anak.
Selanjutnya, anak diberikan perlakuan
berupa permainan bisik berantai selama tiga
kali pertemuan. Setelah seluruh perlakuan
selesai dilaksanakan, dilakukan posttest
menggunakan instrumen yang sama untuk
mengetahui perubahan kemampuan
menyimak setelah perlakuan.

Data dianalisis secara deskriptif dan
inferensial menggunakan IBM  SPSS
Statistics versi  27. Analisis deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan nilai rata-
rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan
simpangan baku. Sebelum pengujian
hipotesis, data diuiji normalitas
menggunakan uji Shapiro-Wilk.
Selanjutnya, hipotesis diuji menggunakan
paired sample t-test pada taraf signifikansi
5% (a = 0,05) untuk mengetahui pengaruh
permainan bisik berantai terhadap
kemampuan menyimak anak usia 4-5 tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji paired samples t-test menunjukkan
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,342
(p > 0,05), sehingga H, diterima dan Ha
ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
permainan bisik berantai tidak memberikan
pengaruh  yang  signifikan  terhadap
kemampuan menyimak anak usia 4-5 tahun
di TK Permata Hati Aisyiyah Kota
Tasikmalaya. Meskipun demikian, hasil
analisis deskriptif menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata (mean)
kemampuan menyimak, yaitu dari 7,3913
pada saat pretest menjadi 7,6522 pada saat
posttest. Temuan ini mengindikasikan bahwa
permainan bisik berantai tetap memberikan
stimulasi terhadap kemampuan menyimak
anak, meskipun peningkatan tersebut belum
mencapai taraf signifikansi statistik.

Temuan penelitian ini dapat dijelaskan
melalui perspektif sosiokultural Vygotsky
yang menekankan bahwa perkembangan
bahasa anak dibentuk melalui interaksi
sosial dengan lingkungan.  Menurut
Vygotsky, kemampuan anak berkembang
secara optimal melalui Zona Perkembangan
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Proksimal (Zone of Proximal
Development/ZPD), vyaitu ketika anak
memperoleh bantuan atau scaffolding dari
individu yang lebih kompeten, seperti guru
maupun teman sebaya (Babo & Liusti, 2025;
D. Rahmawati et al, 2025). Dalam
permainan bisik berantai, anak terlibat dalam
aktivitas mendengarkan, memahami,
mengingat, dan menyampaikan kembali
pesan kepada teman secara bergiliran.
Aktivitas tersebut memberikan kesempatan
bagi anak untuk belajar melalui interaksi
sosial sekaligus melatih perhatian, daya
ingat auditori, dan kemampuan memahami
informasi lisan. Dengan demikian, secara
teoretis permainan bisik berantai memiliki
potensi untuk menstimulasi perkembangan
kemampuan menyimak anak usia dini.

Namun demikian, potensi tersebut belum
tercermin dalam hasil uji statistik penelitian
ini. Salah satu faktor yang diduga
memengaruhi hasil penelitian adalah durasi
perlakuan yang relatif singkat, yaitu hanya
tiga kali pertemuan. Perkembangan
kemampuan menyimak merupakan proses
yang berlangsung secara bertahap sehingga
memerlukan stimulasi yang berulang dan
berkesinambungan. Selain itu, karakteristik
anak usia 4-5 tahun yang masih memiliki
rentang perhatian dan konsentrasi yang
terbatas menyebabkan anak mudah
terdistraksi selama kegiatan berlangsung.
Faktor lain seperti perbedaan kemampuan
awal anak, stimulasi yang diberikan oleh
orang tua di rumah, serta kondisi lingkungan
belajar juga diduga turut memengaruhi
perkembangan kemampuan menyimak
sehingga tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh
permainan bisik berantai.

Hasil penelitan ini berbeda dengan
penelitian Any Rahmawati (2023), Pahlawan
et al. (2023), dan Gaosah dan Sindangwargi
(2025) yang melaporkan adanya
peningkatan kemampuan menyimak melalui
permainan bisik berantai. Perbedaan
tersebut diduga disebabkan oleh perbedaan
desain  penelitian.  Penelitian-penelitian
terdahulu menggunakan Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) yang memberikan tindakan
secara berulang dalam beberapa siklus
sehingga memungkinkan adanya perbaikan
pembelajaran secara berkelanjutan.
Sebaliknya, penelitian ini menggunakan
desain pre-experimental one-group pretest—
posttest dengan perlakuan yang terbatas
sehingga perubahan kemampuan menyimak
yang terjadi belum cukup besar untuk
menghasilkan perbedaan yang signifikan
secara statistik.

Meskipun tidak ditemukan pengaruh yang
signifikan, selama pelaksanaan perlakuan
peneliti mengamati adanya perkembangan
perilaku belajar anak. Anak mulai memahami
aturan permainan, lebih mampu mengikuti
instruksi, serta menunjukkan peningkatan
dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan
dengan pesan yang disampaikan selama
permainan berlangsung. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa permainan bisik
berantai tetap berpotensi menjadi salah satu
alternatif strategi pembelajaran yang dapat
digunakan guru PAUD untuk melatih
kemampuan menyimak, khususnya apabila
diterapkan secara lebih intensif, variatif, dan
berkelanjutan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan durasi perlakuan yang lebih
panjang, melibatkan kelompok kontrol, serta
mengembangkan variasi permainan agar
efektivitas permainan bisik berantai terhadap
kemampuan menyimak dapat dievaluasi
secara lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh permainan bisik berantai terhadap
kemampuan menyimak anak usia 4-5 tahun
di TK Permata Hati Aisyiyah Kota
Tasikmalaya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata-rata (mean) kemampuan
menyimak anak mengalami peningkatan dari
7,3913 pada pretest menjadi 7,6522 pada
posttest setelah diberikan perlakuan berupa
permainan bisik berantai. Namun,
berdasarkan hasil uji paired sample t-test
diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
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sebesar 0,342 (p > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa permainan bisik berantai
tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan menyimak anak usia
4-5 tahun.

Meskipun demikian, selama pelaksanaan
perlakuan anak menunjukkan
perkembangan dalam memahami alur
permainan, mengikuti instruksi, serta
menyampaikan  kembali pesan yang
diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa
permainan bisik berantai tetap berpotensi
digunakan sebagai salah satu alternatif
strategi pembelajaran untuk menstimulasi
kemampuan menyimak anak usia dini. Tidak
signifikannya  hasil penelitian  diduga
dipengaruhi oleh keterbatasan durasi
perlakuan, karakteristik konsentrasi anak
usia 4-5 tahun, serta faktor lingkungan
belajar. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya  disarankan = menggunakan
durasi perlakuan yang lebih panjang,
melibatkan  kelompok  kontrol, serta
mengembangkan variasi permainan yang
lebih menarik agar efektivitas permainan
bisik berantai terhadap kemampuan
menyimak dapat dikaji secara lebih
komprehensif.
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